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MOTTO

“ Tiada seouatu yany benar-benar baru dibawat matatari, yang

(Ambrose Bierce)
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ABSTRAKSI
PROSES PRODUKSI SIARAN SPIRIT OF ISLAM DI RADIO REPUBLIK
INDONESIA PRO 2 YOGYAKARTA

Kemajuan teknologi informasi sebagai indiktor lahirnya budaya komunikasi
global yang inten, sedangkan globalisai komunikasi dan informasi melahirkan
kebutuhan baru bagi masyarakat modern yaitu kebutuhan informasi. Kebutuhan
tersebut dapat disadari dengan terpresentasi hadirnya radio sebagai media
komunikasi masa.

Dalam proses perkembangannya, teknologi komunikasi dan informasi telah
melahirkan pula masyarakat informasi yang semakin besar akan hak untuk
mengetahui dan hak untuk memperoleh informasi, baik informasi agama,
infformasi  sosal, informasi ekonomi, serta informasi politik, sebab dengan
informasi tersebut itu artiya telah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat dan
menjadi komoditas penting dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
beragama. Sejatinya peran media massa adalah memberikan informasi serta
sebagai jalinan komunikasi antar sesame warga dan sesama komponen didalam
masyarakat.

Program siaran Spirit of Islam merupakan program siaran keagamaan yang
memberikan informasi seputar agama islam kepada masyarakat, dalam hal ini RRI
Pro 2 Yogyakarta turut andil berperan sebagai media jembatan kebutuhan
masyarakat, selain sebagal bentuk komersialitas, RRI Pro 2 yogyakarta juga
secara langsung memberi kontribusi nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat.
Siaran Spirit of Islam merupakan siaran harian di RRI Pro 2 yang disiarkan pada
pukul 17.00-18.00 Wib, siaran ini bertujuan untuk memberikan wawasan
keagamaan kepada masyarakat, oleh karena itu dengan dilatar belakangi masalah
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti siaran ini dari segi Proses Produksi Siaran
Spirit of 1slam.

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana rangkaian Proses
Produksi Siaran Spirit of Issam di RRI Pro 2 Yogyakarta? Adapun metode
penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif, sedangkan sifat penelitian
ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu berusaha melukiskan secara sistematis fakta
atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul skripsi
ini yaitu “Proses Produks Siaran Spirit of Islam di RRI Pro 2 Y ogyakarta’
maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang digunakan
sebagai berikut :
1. Proses Produksi
Proses produks adalah seluruh rangkain kegiatan liputan
(shooting) baik di studio ataupun di lapangan terhadap paket produksi
yang mengandung cerita yang dihasilkan oleh suatu kelompok kerja
produksi.' Adapun yang dimaksud dengan proses produksi dalam
penelitian ini adalah proses atau tahapan-tahapan yang dilakukan oleh
RRI Pro 2 dalam memproduksi siaran Sprit of Islam.
2. Siaran Sprit of Islam
Yang dimaksud dengan Siaran Spirit of Islam adalah sebuah
program siaran keagamaan islam yang di siarkan oleh RRI Pro 2 setiap
hari pada pukul 17.00-18.00 WIB secara on air dengan format siaran
dialog interaktif melalui sms yang menghadirkan seorang narasumber

sebagal pemateri dan dipandu oleh seorang penyiar.

! JB. Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), him.75.



3. Radio Republik Indonesia Programa 2 Yogyakarta

Radio republik Indonesia programa 2 yogyakarta (selanjutnya
disingkat RRI Pro 2 Y ogyakarta) adalah sebuah stasiun radio yang ada di
yogyakarta dengan gelombang radio 102,5 FM. RRI Pro 2 Y ogyakarta
menjadikan remagja sebagai target audien dan didadam siarannya
cendrung kepada program-program berita, musik, dan pendidikan
termasuk didalamnya siaran keagamaan.

Berdasarkan penjelasan idtilah-istilah yang ada dalam judul
tersebut, penulis dapat menegaskan, bahwa yang dimaksud dengan judul
* Proses Produksi Siaran Spirit of Islam “ adalah penelitian yang
berusaha memaparkan bagaimana rangkaian kegiatan produksi siaran
spirit of Islam d di RRI Pro2 Y ogyakarta yang disiarkan setiap hari pada

pukul 00.17-18.00 WIB.

B. Latar Belakang Masalah
Radio merupakan salah satu jenis media massa (mass media),
yakni sarana atau saluran komunikass massa (channel of mass
comunication), seperti halnya surat kabar, majalah, dan televis, ciri khas
utama dari radio adalah auditif yaitu dikonsums telinga atau
pendengaran, apa yang dilakukan radio adalah memperdengarkan suara

manusia untuk mengutarakan sesuatu?.

2 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism, ( Bandung : Y ayasan Nuasansa
Cendekia, 2004 ).him.19.



Media radio dipandang sebagai kekuatan kelima (the five estate)
setelah lembaga eksekutif, legidatif, yudikatif, dan pers atau surat kabar,
disebut sebagai kekuatan kelima karena radio dianggap sebagai adiknya
surat kabar, yang menjadikan radio sebagai kekuatan kelima antara lain
karena radio memiliki kekuatan langsung, tidak mengenal jarak dan
rintangan, serta memiliki daya tarik tersendiri seperti kekuatan suara,
musik dan efek suara’.

Meskipun komunikas yang dilakukan radio tergolong
komunikas massa, namun gaya komunikasi di radio harus berupa
komunikasi personal antar pribadi, karena pendengar radio meskipun
banyak, harus dianggap hanya seorang individu layaknya teman dekat,
salah satu prinsip siaran adalah seolah-olah kita sedang berbicara kepada
seorang pendengar yang ada didepan kita

Radio merupakan media massa yang paling luas di muka bumi.
Tidak sgengkal tanah dan permukaan laut pun yang tidak terjamah oleh
signal elektromagnetik yang dipancarkan oleh lebih dari 35.000 stasiun
radio diselurun dunia Total jangkauan radio melebihi media massa
televisi dan media cetak.

Radio sebagai media komunikas massa mempunya andil yang
cukup besar dalam penyiaran dan penerangan agama bagi masyarakat
seperti penggjian atau acara keagamaan baik di radio swasta maupun

radio milik pemerintah. Melalui program siarannya radio mampu

% Ibid, him.19.



mempengaruhi dan menarik masayarakat untuk mengamalkan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari. Adanya suatu kegiatan yang
diarahkan pada suatu tujuan akan mempunyai dampak pada masyarakat
baik berupa sikap, pengetahuan, tingkah laku maupun kegiatan.
Pengaruh siaran radio dapat berdampak positif juga berdampak negative.
Siaran Spirit of Islam merupakan salah satu program siaran keagamaan
di RRI Pro 2 Yogyakarta, siaran ini memiliki rating yang sangat tinggi
mengingat semakin hari semakin bertambahnya minat masyarakat
mendengarkan program siaran yang bermuatan keagamaan ini, siaran
Spirit of Idam diharapkan dapat berdampak positif bagi masyarakat
sehingga apa yang disampaikan dapat dijadikan pedoman hidup, baik
dalam beragama, bersosial maupun bernegara, dimana setiap tindakan
dan sikap sesuai dengan g aran islam. Target utama siaran Spirit of Islam
adalah golongan remaja, permasalahan-permasalahan remaja diangkat
menjadi topik pembicaran dalam siaran Spirit of Islam dalam bentuk
siaran keagamaan. Dengan hadirnya siaran ini  ditengah-tengah
masyarakat RRI Pro 2 telah memberi kontribusi yaitu menanamkan
nilai-nilai keagamaan pada masyarakat khususnya para remaga yang
dianggab labil dengan berbagai permasalahan yang dihadapi.

Siaran radio pada umumnya mempengaruhi sikap, pandangan,
persepsi, dan perasaan pendengar, apabila ada hal yang mengakibatkan
pendengar terharu ataupun marah merupakan sesuatu yang istimewa,

sdlah satu pengaruh psikologi dari radio adalah seakan-akan



menghipnotiskan pendengar dimana pendengar dihanyutkan oleh
suasana siaran radio. Dengan adanya acara Spirit of Islam di RRI Pro 2
Yogyakarta, siaran dakwah islamiyah menjadi semakin luas, karena
berdakwah melalui radio merupakan suatu media dakwah yang sangat
efektif dan cakupannya yang sangat luas. adapun yang melatar belakangi
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian terhadap siaran Spirit of
Islam adalah, siaran Spirit of Islam merupakan salah satu siaran yang
bermuatan dakwah yang menjadikan remaja sebagai target audien,
minat masyarakat terhadap siaran ini terus bertambah dengan semakin
banyaknya respon yang diberi oleh masyarakat melalui sms ketika siaran
ini berlangsung. Sebuah program siaran yang menjadi unggulan di
stasiun radio tempat siaran tersebut disiarkan tentu sgja terdapat
serangkaian proses yang menarik untuk di ketahui. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti siaran ini pada bidang proses produksi

Siaran Spirit of Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuralkan dimuka, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: ”Bagaimana rangkaian kegiatan
produksi siaran Sprit of Islam di RRI Pro2 Yogyakarta mulai dari tahapan

pra poduksi, produksi sampai pada tahapan pasca produksi?’



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sesua dengan rumusan masalah yaitu
untuk mengetahui rangkain kegiatan produksi siaran Spirit of Islam di RRI

Pro 2 Y ogyakartayang meliputi pra produksi, Produksi, dan pasca produksi.

E. Kegunaan Penelitan
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pemikiran dan
kontribus bagi RRI Pro2 untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas mutu program siaran agama islam.
2. penelitian ini juga sangat diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang penyiaran dan sebagai bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya dalam bidang radio.

F. Telaah Pustaka
Secara kepustakaan banyak penelitian yang terkait dengan proses
produksi baik di radio maupun televisi antaralain:

1. Profil dan Proses Produksi Acara Sentuhan Qolbu di Stasiun TVRI
Yogyakarta 4, karya Yazid Aziz, tahun 2009 dengan metode kualitatif,
hasil penelitan berupa gambaran profil TVRI dan bagaimana acara
Sentuhan Qolbu diproduksi, mulai dari pra produksi, produks hingga

pasca produksi.

* Yazid azis, Profil dan Proses Produksi Acara Sentuhan Qolbu di stasiun TVRI
Yogyakarta, (Y ogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, Uin Sunan Kalijaga ,2009)



2. Proses Produksi Program Edu Publik di Radio Edukasi Y ogyakarta®, karya
Ria Kurnia tahun 2009, Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif
kualitatif dengan penjelasan tentang proses produksi sebuah acara edukas,
yang dimulai dengan pra produksi, produksi, dan pasca produksi.

3. Penelitian yang dilakukan Asep Saiful Millah dengan judul "Proses
Produks Berita Budaya Melalui Program Berita Transisi di Radio Global
FM®. Tahun 2009, dengan jenis penelitian kualitatif, penelitian ini
menitik beratkan pada proses produksi sebuah berita yang dimulai dari
pencarian berita oleh seorang reporter kemudian berita tersebut diolah di
studio, diedit kemudian disiarkan dan terakhir pada saat pasca produksi
berita-berita yang telah ditayangkan dievaluasi oleh tim produksi dan
reporter.

Dari referensi-referensi tersebut penelitian yang dilakukan oleh penulis
bukan merupakan suatu pengulangan semata dari penelitian sebelumnya,
penelitaian yang dilakukan oleh penulis lebih menekankan pada ”Proses
Produks Siaran Spirit of Islam di RRI Pro 2 Yogyakarta’, penelitian ini
penting untuk dilakukan mengingat sepanjang pengetahuan penulis belum
ada penelitian yang mengkaji Proses produks Siaran Spirit of Islam di RRI

Pro 2 Y ogyakarta.

® Ria Kurnia, Proses Produksi Program Edu Publik di Radio Edukasi Yogyakarta,
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, Uin Sunan Kalijaga, 2009)

® Asep Saiful Millah, Proses Produksi Brita Budaya Melalui Program Berita Transisi Di
Radio Global Fm, ( Y ogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2009)



G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Proses Produksi
Produksi merupakan kawasan kunci dalam aktivitas di radio siaran,
oleh karena itu ia membutuhkan sebuah perencanaan, proses produksi
siaran radio bukan ha yang mudah, karena membutuhkan perencanaan
matang agar acara yang disiarkan sukses dan tidak mengecewakan

" membuat rencana Siaran berarti

pendengar. Menurut Masduki,
membuat konsep acara yang disgjikan kepada pendengar. Tahapan-
tahapan produks dalam siaran radio terdiri atas pra produksi, produksi,
pasca produksi .2
Secara rincinya proses produksi tersebut adalah :
1) PraProduksi
a) Planning
Merupakan perencanaan produksi paket acara Siaran
melalui diskusi kelompok yang disusun oleh tim kreatif bersama
pelaksana siaran lainnya., hasilnya berupa proposal yang memuat
nama acara, target pendengar, tujuan dan target penempatan
siaran, sumber materi kata dan musik, durasi, biaya produksi dan

promosi, sertu kru yang akan terlibat ( Prosedur, presenter,

operator, penulis naskah).

" Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Y ogyakarta, LK1S,2004),him.45
8 JB.Wahyudi, Dasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Televisi, (Jakarta : Pustaka Utama
Grafiti, 1996),him.30.



Selain itu perencanaan menurut JB Wahyudi diantaranya
meliputi: °

1. Perencanaan siaran termasuk didalamnya perencanaan
produksi dan pengadaan materi yang dibeli dari rumah
produksi (production house), serta menyusunnya menjadi
rangkain mata acara, baik harian, mingguan, bulanan dan
seterusnya sesuai dengan misi, fungsi, tugas dan tujuan
yang hendak dicapai.

2. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana (hardware).

3. Perencanaan administrasi termasuk didalamnya perencaan
dana, tenaga, pemasaran, dan sebagianya.

Perencanaan dilandasi situasi dan kondis saat ini dan
masa yang akan datang yang ingin dicapai. Adapun
perencanaan yang harus dikerjakan ialah jangka waktu
penyelesaian, sigpa yang harus dihubungi, siapa yang
bertanggung jawab tiap tahapan kerja dan apa yang hendak
dicapai.'® selain estimasi dana, penyediaan biaya dan rencana
alokasi merupakan bagian dari perencanaan yang perlu dibuat

secara hati-hati dan teliti.

° JB Wahyudi, Dasar-dasar Manajemen Siaran, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,
1994),him.70.

19 Harley Prayudha, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktik Penyiaran,
(Malang, Banyu Media Publishing, 2004),him.53.
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b) Collecting

Merupakan tahapan pencarian dan pengumpulan materi
musik dan kata yang dibutuhkan, termasuk menghubungi calon
narasumber jika acaranya berupatalk show. Sumber materi bisa
berasal dari perpustakaan, media massa, ataupun wawancara di
lapangan. Hasil collecting berupa setumpuk materi siaran yang
memadal dan siap utuk diolah untuk produksi acara.

Writing

M erupakan tahapan dimana seluruh materi yang diperoleh
kemudian diklasifikasikan untuk selanjutnya ditulis secara utuh
dalam kalimat yang siap baca atau di susun sedemikian rupa
yang dirangkai dengan naskah pembuka-penutup siaran atau
naskah selingan. Penulis naskah mengerjakan tugasnya
sehingga menghasilkan naskah siaran ketik rapi dan siap
dibaca

Tujuan dari  penulisan naskah adalah  untuk
mempermudah dalam perencanaan produksi, menjadi mediaum
befikir kreatif, menjadi sarana komunikasi seluruh kerabat
kerja dan menjadi acuan materi yang akan di rekam.

Ada tiga hal yang harus diperhatiakan dalam penulisan
naskah siaran yaitu :

1) Bahasa tutur yakni bahasa percakapan, informal atau kata-

kata dan kalimat yang biasa digunakan sehari hari.
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2) KISS (keep it simple and short) yaitu gunakan kalimat yang

sederhana dan singkat sehingga mudah dimengerti.

3) ELF (Easy Listening Formula) yaitu susunan kalimat yang

enak didengar dan enak dimengerti oleh para pendengar.

2)  Produksi

a)

b)

Vocal recording

Vocal recording adalah tahapan perekaman suara
presenter yang membacakan naskah di ruang rekam.™
perekaman biasanya digunakan untuk produksi acara seperti
hiburan, sport dan siaran informasi. Sendangkan untuk
programa saran interaktif tidak melakukan perekaman
terlebih dahulu karena siarannya langsung baik di studio
maupun dilapangan
Mixing

Mixing adalah penggabungan materi vocal presenter
dengan berbagal jenis musik pendukung dan lagu oleh
operator dengan perangkat teknologi yang analog atau digital
sehingga menghasilkan paket acara yang siap siaran. Proses

ini dilakukan dengan memperhatikan standar kemasan setiap

1 Masduki, him.47
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acara. Teknik mixing dalam produksi siaran diantaranya

adalah:*?

1)

2)

3)

4)

5)

The fade
The fade adalah pemutaran elemen suara secara
perlahan-lahan dengan bertambah atau berkurangnya
volume.
The Fade In
Adalah bertambahnya volume dari nol sampa pada
level yang diinginkan
The Fade Out
Adalah berkurangnya volume dari level yang telah ada
sampai nol.
The Cross Fade

Adalah efek yang dibuat  berdasarkan
penghilangan satu suara untuk memunculkan suara
yang lain untuk periode transisi yang pendek keduanya
dapat didengar.
The segue

Adalah igtilah yang diambil dari musik untuk
mengindikasikan transisi antara dua atau lebih elemen
musik depan atau segmen program. Segue dibuat

dengan menggunakan Fade, Cross Fade atau cut

2 Harley Prayuda,.him.90
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On air
On air adalah penayangan acara sesuai jadwal yang

telah direncanakan. Ini merupakan tahapan penyajian seluruh

materi yang telah direncanakan. pada saat on air ada dua
metode yang dilakukan oleh penyiar yaitu :

1) Siaran sendiri, yaitu penyiar melakukan segalanya
dengan sendiri, baik mengatur, mengelola interaksi
maupun mengoperasikan peralatan. Dalam proses ini
menuntut kemahiran dan keterampilan penyiar untuk
menghidupkan siaran dengan segala variasi gaya, warna
maupun nada suara.

2) Siaran berdua atau lebih, yaitu penyiar berpasangan
baik dengan seorang operator yang bekerja untuk
mengoperasikan peralatan maupun dengan sesama
penyiar. Penyiar berada dalam ruang siaran radio
(studio) dan operator berada dalam ruang kontrol
mengatur keseimbangan suara, kaset, tape, serta
memutar musik sesuai dengan program acara.’®

Adapun format siaran radio saat on- air ada dua macam yaitu:**

3 Muryanto Ginting Muthe, Media Komunikasi Radio, (Jakarta, Pustaka Sinar Harapan,

1996),himn.45-46

1 Masduki, Jurnalistik Radio : Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, (Y ogyakarta

: LKiS,2004),him.35
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1) Siaran langsung (live)
Proses acara dilakukan tanpa melalui proses penyuntingan
dengan menggunakan sarana komunikasi seperti seluler
atau telepon umum.

2) Siarantunda (recorder)
Proses acara dilakukan dengan menggabungkan dua teknik
yaitu fade in to fade out, berupa penggabungan suara
narasumber dan atmosfir (suasana lokasi peristiwa) dengan
beragam musik pendukung dan teknik cut to cut yang
merupakan teknik penggabungan bahan-bahan auditif

secarategas.

Pasca Produksi

Pasca produksi merupakan langkah terakhir di tahapan
produksi yang berupa evaluasi program yang telah disiarkan..”
Sesual siaran atau penyiaran paket acara, tim produksi melakukan
evaluas untuk pengembangan lebih lanjut. Evaluas meliputi apa
sgja kelemahan materi, teknis, koordinasi tim dan sebagainya.®
evaluas dipimpin oleh produser yang dihadiri oleh sluruh crew

produksi.

5 JB.Wahyudi, him.30

8 1bid,him.47
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2. Tinjauan Umum Tentang Media Radio

Radio merupakan salah satu media massa yang sangat luas
jangkauannya, dengan kemampuan daya jangkau yang melebihi media
televisi, radio menjadi salah satu media komunikasi yang mendapat tempat
di masyarakat, dengan ruang geraknya yang cepat, radio mampu
memberikan informasi baik berupa hiburan, pendidikan, penerangan tanpa
dibatasi ruang dan waktu.

Dalam olah siarannya radio memiliki material dasar berupa siaran
musik dan kata, material ini diolah melalui transmisi teknologi dan
pemograman kreatif kepada publik tanpa mengenal pretensi spesifik meski
ada pendengar tertentu yang dituju. Ketika melakukan proses on air,
seorang penyiar hakikatnya berkomunikasi dengan suatu lingkungan
sosial.

Interaks radio dengan lingkungannya bersifat antar institusi
sehingga dalam konteks itu terdapat konsekuensi etika yang harus dipatuhi
bersama, konsekuens itu adalah tanggung sosia sebagal media massa
dalam ikut serta menjalin harmoni yang tinggi, tidak menciptakan
kekacauan diruang publik, kode etik berupa sikap objektif, seimbang,
informasi yang edukatif, serta pertimbangan yang selalu memperhatikan
dampak positif dan negatif sebuah program siaran sebelum dipilih untuk
disarkan. Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media

massalain yaitu :
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1) Sifat-sifat radio

Diantara sifat-sifat yang terdapat dalam radio, adalah:*’

a) Auditori

Sifat radio siaran adalah auditori, untuk didengar,
karena hanya untuk didengar, maka isi siaran yang sampai di
telinga pendengar hanya sepintas itu sga. Ini lain dengan
sesuatu yang disiarkan melalui media surat kabar, majalah, atau
media dalam bentuk tulisan lainnya yang dapat dibaca,

diperiksa, dan ditelaah berulang kali.

b) Mengandung gangguan

Setiap komunikasi dengan menggunakan bahasa dan

bersifat massal akan menghadapi dua faktor gangguan. Gangguan
yang pertamaialah apa yang disebut ”’semantic noise factor” dan
yang kedua adalah ’channel noise factor” atau kadang-kadang

disebut ’mechanic noise factor™.

c) Akrab

Radio siaran sifatnya akrab, intim. Seorang penyiar
radio seolah-olah berada dikamar pendengar yang dengan
penuh hormat dan cekatan menghidangkan acara-acara yang
menggembirakan kepada penghuni rumah, sifat ini tidak

dimiliki oleh medialainnyakecuali televisi.

Y Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek (Bandung: Mandar Maju,

1990), him. 75-76.
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2) Bentuk siaran
Pada dasarnya bentuk siaran yang disgikan di radio
memiliki berbagai macam dengan tujuan agar pendengar tidak
merasa jenuh dengan program yang disgjikan. Menurut Jalaludin
Rahmat, acara-acara yang disiarkan radio memiliki beberapa jenis
dan bentuk format siaran seperti:*®
a). Acaramusik /hiburan
Program musik atau hiburan yang ada di radio
merupakan jenis acara yang paling banyak diminati khalayak
masyarakat.
b). Acaranews/informas
Program news merupakan salah satu acara yang
berfungs sebagai aat untuk memberi berbagai macam
informasi kepada khal ayak.
c). Acaratalk show
Acara talk show yang hadir di radio semakin
menjamur sebagal bentuk keingintahuan pendengar terhadap
realitas yang terjadi.
d). Acarakeagamaan
Program acara ini merupakan salah satu bentuk

kegiatan komunikas untuk mewujudkan gjaran agama.

8 Jalaludin Rahmat, Dakwah dan Komunikasi Massa: Kooperasi atau Konfrontasi,
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1997), hal. 51.
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3. Siaran Interaktif Dalam Media Radio
Siaran interaktif adalah keterampilan memadukan dua atau lebih
pengisi siaran dari lokasi berbeda dalam kesempatan siaran yang
sama.¥siaran interaktif merupakan siaran yang melibatkan pendengar
sebagal “penyiar” tamu melalui telepon kabel secara langsung (live).

Tujuan siaran interaktif adalah untuk memperkaya kreativitas teknik

pelayanan pendengar, memperkaya kreativitas penygjian Siaran serta

memperkaya kreativitas teknologi audio siaran.

Siaran interaktif dapat dilakukan seorang diri atau berdua dengan
penyiar lain. Untuk siaran berdua, kedua penyiar harus berbicara sgak
acaradimulai, proporsi bicara sama atau seimbang dan bergantian, tidak di
duplikas atau tumbang tindih, dan saling memberi tekanan atas
pernyataan, komentar, atau melanjutkan ucapan. Secara kronologis di
radio dikenal ada empat model siaran interaktif yaitu :

1) Interaks dua atau lebih penyiar di studio siaran berbeda (berbeda
ruang dalam satu kantor, antar radio dalam satu kota atau antar
kota/wilayah jika berbentuk radio jaringan).

2) Interaks penyiar di studio dengan reporter di lapangan, misalnya
pada caralaporan langsung peristiwa tertentu.

3) Interaks penyiar dengan pendengar dalam acara permintaan lagu

atau laporan peristiwa, pendengar bertindak sebagai reporter.

 1bid,him.93.
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4) Interaks antara penyiar, narasumber, dan pendengar, misalnya
pada acara talk show/obrolan interaktif.

Fasilitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan siaran interaktif
adalah telepon, telepon seluler, dan komputer berbasis internet. Perlu pula
studio siaran ganda atau studio lapangan. Kelebihan siaran interaktif
adalah narasumber dan pendengar tidak perlu datang ke studio, informasi
aktual lebih cepat dan peluang partisipasi individu lebih leluasa
Kendalanya adalah kualitas sarana telepon/telepon seluler yang tidak stabil
setiap saat, tidak semua narasumber bisa berbicara lancar, sebaliknya ada
yang suka berbicara berlebihan, tidak fokus dan tidak semua pendengar
akrab dengan teknologi internet aktif.

Acara yang dianjurkan untuk di produksi secara interaktif adalah
talkshow atau obrolan, liputan peristiwa harian dan liputan khusus, kuis
atau permainan untuk pelayanan pendengar termasuk memutar lagu.
Prinsip-prinsiap dasar dalam memproduks dan mengelola siaran interaktif
antaralain :

a Penyiar distudio berfungsi sebagai moderator, membuka dan
melemparkan gagasan dan menutup acara

b. Penyiar mengutamakan pendengar yang menelepon karena mereka
sudah mengeluarkan energi dan biaya.

c. Urutan perkenalan dan ucapan terima kasih diawali dari tamu di
studio kemudian penelepon dan seterusnya.

d. Menerimatelepon dengan senyum ramah
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e. Berkomentar imbang pada setiap peserta.

f. Lebih balk menyeleks jumlah peserta interaktif sebelum on air
daripada memotong pernyataan atau menghentikan telepon saat on
air.

Model interaksi melalui telepon langsung memang sangat
dianjurkan karena pendengar dan penyiar dapat langsung berkomunikasi,
keaslian suara terdengar, hanya sgja tidak semua pendengar akrab
dengan teknologi telepon dan bersedia suaranya diudarakan.

Bentuk siran interaktif yang paling populer adalah acara
permintaan (request). Umumnya siran interaktif jenis ini  beris
permintaan lagu dan ucapan selamat. Permintaan dari pendengar
disampaikan dengan cara menelepon, mengirim SMS, e-mail, atau
menulis permintaan di kertas yang dicetak khusus oleh pihak radio. Isi
permintaan biasanya pemutaran lagu, penyampaian pesan kepada
seseorang, juga ucapan selamat ulang tahun, wisuda, perkawinan,
kelahiran, prestasi sosial, dan sebagainya.

Program permintaan (request program ) merupakan acara paling
populer di radio, umumnya radio menyediakan waktu untuk acara
permintaan lagu oleh pendengar dari semua lapisan sosial. Pengertian
request sebenarnya bukan hanya untuk lagu, tetapi juga untuk Kritik,
saran bagi pengembangan acara di radio, pertukaran pesan antar
pendengar, hingga konsultas interaktif. Ciri yang membedakan antara

request dengan acara lain adalah sifatnya yang langsung, permintaan



21

dibacakan oleh penyiar dan di penuhi pada acara yang sama, request
bersifat antarpersonal, penyiar menjadi mediasi antar pendengar atau
mewakili radionya menanggapi usul serta kritik yang disampaikan oleh
pendengar, request bersifat informal baik bahasa yang digunakan
maupun cara membacanya, request biasanya merupakan bagian dari
acara yang bersifat menghibur, bukan acara serius. kunci sukses dalam
siaran interaktif adalah terletak pada kemampuan improvisas,
improvisas artinya keterampilan berkomunikas aktif saat siaran dan
mengol ah teks siaran menjadi tuturan yang hidup di radio.

Fungsi siaran interaktif menurut Poerbojopoetro dan Moeryanto
Ginting adalah ®sebagai alat ukur sampai dimana siaran bisa di ikuti, di
pahami dan mengunggah keaktifan pendengar, siran interaktif bisa
dijadikan sebagai sumber otentik untuk mengetahui, mendapatkan
gambaran kebutuhan, dan masalah yang dihadapi pendengar serta
sebagal saluran untuk melibatkan pendengar dan menumbuhkan
keakraban (sense of belonging).

Salah satu siaran yang di produksi secara interaktif adalah talk
show, talk show pada dasarnya adalah kombinasi antara seni berbicara
dan seni wawancara. Setiap orang pasti pandai berbicara, setiap
broadcaster tentunya adalah pembicara yang handal, akan tetapi tidak
semua broadcaster pandai berwawancara apalagi menggabungkan

keterampilan berbicara dengan berwawancara. Wawancara merupakan

2 Masduki,.him.97.
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gang interaksi yang mencerdaskan dan menjadikan radio sebagai ruang
publik bersifat populis, bukan €litis. Kecendrungan untuk menghadirkan
elit masyarakat di studio akan berkurang saat radio membuka ruang
wawancara interaksi langsung dengan pendengar yang heterogen.
Melaui fasilitas telepon, posis semua yang berbicara di radio menjadi
setara.

Menurut Jim Beaman, wawancara asii dengan orang awam
terhadap suatu permasalahan aktual menjadi karya dokumenter yang ikut
mempengaruhi  kebijaksanaan pemerintah.*’semua wawancara untuk
radio pada dasarnya adalah produk jurnalisme, tidak soal apakah ia
merupakan bagian dari peliputan dari sebuah isu nasional yang amat
penting atau untuk kepentingan hiburan semata. Talk show didefenisikan
sebagal keterampilan menyajikan kperbincangan bertopik serius, konsep
talk show adalah :

a) Topik yang dipilih aktual, sedang menjadi sorotan.

b) Bersifat analisis, tidak hanya berupa deskripsi kasus.

c) Terjadi interaksi seimbang antara narasumber, tidak dimonopoli
oleh satu orang atau satu sudut pandang.

d) Adasolus terbuka pada akhir perbincangan.

Komponen yang harus selalu ada dalam program talk show adalah
topik (dirumuskan dalam bentuk pertanyaan), narasumber (sebaiknya

lebih dari satu orang), pemandu (sebagai pengelola dinamika, dibantu

2L bid him.22.
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oleh operator), musik dan lagu (sebagai selingan dan backsound), suara
suasana talk show (jika diadakan di luar studio sertakan atmosfir pada
saat, sebelum dan sesudah talk show). Acara talk show bisa disiarkan
secara live (langsung dan ada interaktifnya), bisa pula secara tunda (
direkam terlebih dahulu baru kemudian disiarkan ).

Dalam pelaksanaannya, urutan proses talk show adalah sebagai
berikiut : pertama, Pembukaan, berisi : perkenalan topik, latar belakang,
narasumber, dan peluang interaks dengan pendengar. kedua, diskus
utama, : pertanyaan awal pemandu, tanggapan narasumber, interaksi
pendengar. Ketiga, Penutup, berisi: kesimpulan, ucapan terimakasih,

pemberitahuan topik/acara berikutnya.

Peralatan Produksi Siaran Radio

Studio merupakan tempat produks informasi sekaligus menyiarkan,
yakni mengubah ide atau gagasan menjadi bentuk pesan suara yang
bermakna melalui sebuah proses mekanik yang memungkinkan suara itu
dikirim melalui transmitter untuk selanjutnya diterima oleh sistem antena
pada pesawat penerima guna dinikmati oleh khalayak dalam bentuk acara.
Adapun peralatan yang digunakan dalam proses produksi siaran radio

yaitu: >

2 Tommy Suprapto, Broadcasting, (Y ogyakarta: Media Pressindo, 2006), him. 7.

2 \bid
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a. Mixer adalah alat pengatur, pengolah dan perekam suara. Dengan
mengunakan mixer, suara yang tadinya kurang bagus, trouble dan Noise
akan disempurnakan oleh mixer.

b. Input audio yang berfungsi sebagai alat masuk/sarana perekam suara,
yang termasuk dalam input audio antara lain mikrofon, tape, CD player,
dan computer.

c. Audio Processor yang berfungss memproses kualitas suara agar sesual
dengan yang dikehendaki, terdiri atas volume, bas dan trable.

d. Transmitter yaitu pemancar yang dalam rangkaianya terdapat exciter
dan RF amplier. Alat ini berfungsi mengubah suara menjadi gelombang
elektromagnetik baik Fm maupun AM.

e. Antena berfungsi sebagai penghantar gelombang elektromagnetik ke
udara. Sebelum dipancarkan ke antenna, gelombang itu disalurkan
terlebih dahulu lewat kabel coaxial. Ketinggian antenna ideal antara 20-

25 meter daiatas permukan laut.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara kerja yang berdasarkan disiplin ilmiah
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi fakta-fakta®*
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Kualitatif, yaitu
prosedur penelitian untuk menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau

lisan dari orang-orang atau prilaku yang diamati. Pendekatan ini dipilih

2 K oentjoroningrat, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Rosda, 1993),him.70.
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untuk mendapatkan data kualitatif yang obyektif dan mendalam yang
nantinya data dari hasil penelitian tersebut disgikan secara deskriftif
sehingga temuan penelitian tersgji secara runtut, detail dan mendalam.
Penelitian ini hanya memaparkan situasi, tidak menguji hipotesa atau
membuat prediksi, agar pengkgjian dapat dilakukan secara efektif dan
efesien, maka disusun langkah-langkah sebagai berikut :
1. Lokas Penelitian
Lokas penelitian adalah RRI Pro 2 Y ogyakarta yang beralamat di
jalan Afandi Y ogyakarta
2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana proses
produksi siaran Spirit of Islam di RRI Pro 2 Y ogyakarta, adapun tahapan
produksi tersebut adal ah sebagai berikut :
a. Praproduksi
tahap ini terdiri atas tiga bagian yaitu:  planning yang
merupakan perencanaan dari seluruh proses produksi, collecting yaitu
pencarian materi dan persiapan alat yang dibutuhkan dan writing yaitu
penulisan naskah hingga siap diproduksi.
b. Produksi
Pada proses produksi adalah dimana seluruh rangakaian yang
telah disusun pada pra produksi dilakukan. Pada tahapan produksi ini

adalah meliputi vocal recording, mixing, dan on air.
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c. Pasca produksi
Pasca produks adalah tahapan yang paling akhir yaitu berupa
evaluas dari program yang telah disiarkannya. Evaluas ini dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada produksi berikutunya.
3. Sumber Data
Sumber Data adalah benda, hal atau orang tempat data atau
variabel melekat yang dipermasalahkan.”® Yang menjadi sumber data
dalam penelitian ini adalah kerabat kerja tim produks siaran Spirit of
Islam yang terdiri atas produser, Program Direktur, Pengarah acara,
penyiar, dan bagian-bagian yangt terkait dalam proses Produks Siaran
Spirit of Ilam.

Metode dapat diartikan sebagai suatu jalan yang harus di tempuh,
metode ilmiah adalah suatu kerangka landasan yang di ikuti bagi terciptanya
pengetahuan ilmiah.®® Sedangkan penelitian adalah suatu usaha untuk
menemukan, mengembangkan, menguji suatu pengetahuan , serta usaha
yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.?’ Langkah-langkah
yang diambil dalam metodologi penelitian ini antara lain:

1. Interview atau wawancara
Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah metode pengumpulan

data dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematik dan

% |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
him. 35.

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta,2003),him.1

% sutrisna Hadi, Metode Research 1, (Y ogyakarta:Fakultas Psikologi Ugm,1983),him.4
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berdasarkan kepada tujuan penelitian.’®jenis interview yang digunakan
adalah interview berpedoman terpimpin, yaitu pewawancara menentukan
sendiri urutan dan juga pembahasannya selama wawancara*baik itu
wawancara secara langsung maupun tertulis apabila narasumber sulit
ditemui, wawancara ditujukan kepada produser program, program
direktur, penyiar, operator produksi, editor dan semua pihak yang ada
kaitannya dengan Produksi siran Spirit of Islam.
2. Metode Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus serta pencatatan
yang sistematis ditujukan pada satu atau beberapa fase masalah dalam
rangka penelitian dengan maksud untuk mendapatkan data yang
diperlukan untuk pemecahan persoalan yang dihadapi.*® Penggunaan
metode ini diharapkan dapat menggambarkan secara objektif keadaan
yang diteliti, selain itu, metode observasi ini dapat dipaka sebagai
pengontrol hasil wawancara. Metode observasi dilakukan peneliti
dengan cara menyaksikan secara langsung bagaimana proses siaran dari
pra produksi sampal dengan pasca produksi siaran Spirif of Issam di RRI
Pro2 Y ogyakarta

3. Dokumentasi
Metode dokumentas adalah suatu cara yang digunakan untuk

memperoleh data dengan memilih suatu catatan mengenai obyek

% gutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Y ogyakarta: Andi,2000),him.44

% Britha Milkhelsen, Metode Penelitian Pasipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan,
(Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 1999),him.128

% Sapari Iman Asyari, Metodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk Ringkas, (Surabaya:
Usaha Nasional,1981),him.82



28

tersebut.**Menurut  Suharsimi Arikunto  dokumentasi  adalah cara
penggunaan data dari catatan, surat kabar, majalah, notulen rapat atau
catatan harian.¥* Dokumentasi berawal dari proses perhitungan dan
pemilihan sesuai dengan tujuan penelitain, menerangkan serta mencatat
dan menafsirkannya, metode ini digunakan untuk memperkuat data yang
telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, dokumentasi yang

diambil berupafoto kegiatan, brosur, catatan rapat dan lainnya.

. Andlisis Data

Anadlisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan

data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar.**

ujuan analisis data
adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah
dibaca. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan
Deskriftif Kualitatif yang merupakan suatu proses menggambarkan
keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya sgjauh
peneliti dapat dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi.>*
Secara sistematis langkah-langkah analisis tersebut sebagai berikut :

a) Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil Interview,

dokumentasi dan observasi
b) Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai urutan pembahasan

baik itu data yang bersumber dari wawancara, dokumentasi maupun

observas

3! K oentjaraningrat,Metode Penelitian Masyarakat,(Jakarta: PT.Garamedia 1989).him.129
% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rinekla Cipta,1993),him.202

3 Lexy Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda K arya,1991),hlam.103.

* Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:Ul Perss,1992),him.15
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c) Meakukan interpretas terhadaap data yang telah disusun

d) Menjawab rumusan masalah.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penyususnan skripsi ini,
penulis membuat sistematika pembahasan yang terdiri atas empat bab yaitu :

Bab 1: Pendahuluan, yang terdiri atas penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II: Bab ini berfokus pada pembahasan mengenai Profil dan
gambaran umum RRI Pro 2 meliputi sgjarah singkat berdirinya, visi dan
misi, struktur organisasi, serta profil dari acara Spirit of Islam, termasuk
didalamnyavisi dan misi acara Spirit of Islam, narasumber dan materi acara
spirit of islam, serta konsep acara Sprit of Islam.

Bab I11: Bab ini berfokus pada pembahasan mengena permasal ahan-
permasalahan penelitian yaitu proses produksi siaran Spirit of islam yang
meliputi pra produksi, produksi, pasca produksi.

Bab IV : penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan daftar

pustaka.
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guna untuk membahas permasal ahan-permasalahan yang sering di temui
ketika memproduksi siaran Spirit of Islam. Dalam rapat tahunan ini
produser dan anggota tim produksi akan membuat analisa dan kesimpulan
tentang siaran Spirit of Islam, serta membuat rekomendasi dan solusi

untuk menetapkan langkah selanjutnya.

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian terhadap proses produksi siaran Spirit of

Islam, maka saran saran yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut :

1. Materi yang disampaikan hendaknya lebih beragam lagi sehingga
pendengar tidak merasa jenuh dengan materi yang hampir sama.

2. Dalam penentuan narasumber perlu melibatkan narasumber dari kalangan
remaa, sehingga para pendengar yang ditargetkan adalah para remaa
mampu mengikuti gaya bahasa penyampaian dari narasumber.

3. Siaran spirit of islam perlu menghadirkan dua narasumber dari kalangan
berumur sebagai pemateri dan remaa sebagal wakil para pendengar yang
menyampalkan permasalahan mereka kemudian ditanggapi dan dijawab
oleh pemateri hingga acaraini terasalebih hidup.

4. Tim produks siaran Spirit of Islam hendaknya melakukan penelitian-
penelitian berkala terhadap remagja dan permasalahannya hingga bisa
menjawab berbagal permasalahan remaja yang muncul melalui program

siaran Spirit of Islam.
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C. Kata Penutup

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT tuhan yang menguasai
hati yang selalu berbolak balik, yang mengilhamkan tawa dan tangis, suka dan
lara, yang menghadirkan rintangan dalam bentuk tak terduga juga memberi
pertolongan di situasi-situasi darurat. Terimakasih Allah atas izinmu karya
sederhana ini mampu saya selesaikan.

Dengan proses panjang melalui alur cerita yang tak terceritakan tulisan
ini saya tulis, rintangan demi rintangan halangan demi halangan datang silih
berganti bagai tsunami yang menerjang Jepang, yang pada waktu itu sempat
membuat penulis larut dalam kesedihan perpanjangan dan kehilangan
semangat untuk menyelesaikan tulisan ini. Berkat dorongan dan semangat dari
orang-orang terdekat penulis akhirnya mampu bangkit dan menyelesaikan
tulisan ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan karya ini
terdapat banyak kesalahan-kesalaha, atas semua kesalahan yang penulis
mohon maaf.

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih banyak kepada semua
pihak yang terkait dengan penulisan ini, semoga pertolongan yang diberikan
akan mendapat ganjaran disisi Allah, terimakasih kepada dosen pembimbing
yang telah berbaik hati membantu penulis menyelesaikan tulisan ini walaupun
penulisan skripsi ini jauh dari unsur kesempurnaan, kepada teman-teman yang
telah memberikan kontribusi besar dalam penulisan ini penulis ucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya. Penulis berharap semoga skrips ini

bermanfaat bagi penulisan karya-karya skripsi berikutnya, amien.
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